PENGARUH EKSTRAK KULIT BUAH NAGA MERAH (Hylocereus 

polyrhizus) TERHADAP DIAMETER LUMEN TRAKEA TIKUS PUTIH  JANTAN (Rattus norvegicus strain wistar) YANG DI PAPAR ASAP ROKOK by Handika, Ehwanul
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BAB 4 
METODE PENELITIAN 
4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 
     Penelitiankini merupakankpenelitian TruekEksperimental (truekexperiment 
design) klaboratorium dengankmenggunakan rancangankpost testkonlykcontrol 
groupkdesign. 
4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
     Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Institut Biosains Universitas 
Brawijaya Malang kpadakbulankDesemberk2019 - Januari 2020. 
4.3 Populasi dan Sample Penelitian 
4.3.1 Populasi  
     Populasikyang digunakankdalam penelitiankini menggunakanktikus 
putihk( Rattusknorvegicuskstrainkwistar). 
4.3.2 Sampel 
     Sampelkyang digunakankdalam penelitiankkini menggunakankktikus 
putihk ( Rattusknorvegicus strainkwistar) yangkmemenuhikkriteriakinklusi. 
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4.3.3 Besar sampel 
     Penelitiankyang akankdilakukan akankmenggunakan 5kkelompok 
perlakuankyaituk1 kelompokkkontrolknegatif (-) (tidakkdiberi 
paparankasap rokokkdankekstrak) 1kkelompok kontrolkpositif (+) 
(hanyakdiberikan paparankasapkrokok) dankyang 3kkelompokkperlakuan 
(diberikankpaparan asapkrokok + Ekstrakkkulit buahkNagakMerah 
[Hylocereuskpolyrhizus] dengankdosis yangkbertingkat), dankuntuk 
menentukankjumlah tikuskyang akankdigunakan dalamkpenelitian 
inikadalah berdasarkrumus sebagaikberikut : 
RumuskArifinkdankZahiruddin 
DF = N – k = kn – k = k(n – 1) 
n = DF/k + 1 
N = jumlahktotalksampel  
k = jumlahkperlakuan 
n = jumlahksampel perkelompok 
DFkdi gantikdengankminimal 10kdan maksimalk20 
Mininalkn  = 10/k + 1  
Maksimalkn  = 20/k + 1 
Minimal n  = 10/5 + 1 = 3 = 3 ekor / kelompok 
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Maksimal n  = 20/5 + 1 = 5 = 5 ekor / kelompok 
Ukuran besar sampel adalah  
MinimalkNk  = Minimalkkn x 5 = 3 x 5 = 15 
MaksimalkNk = Maksimalkkn x 5 = 5 x 5 = 25 
     Jadikbesar samplekhewan yangkkdigunakan dalamkkpenelitian inikk3 – 
5kekorkperkelompok, dengankkata lainkjumlah tikuskkyangkkdigunakan 
berjumlahk15 – 25kekor (Arifin dan Zahiruddin, 2017).  
     SetelahhhmenggunakanhhRumus “SamplehSize Calculationhin 
AnimalhStudies UsinghResource EquationhApproach” dihdapatkan 
tikushyang akanhdigunakan dalamhpenelitian inihsebanyak 15hekor 
yangh dibutuhkan dan akanh dibagi dalam 5 kelompok perlakuanhsetiap 
kelompokhterdapat 3htikus. Tikushcadanganhtersebut diberihhperlakuan 
yanghhsama danhhtikus akanhhdilepas padahhakhir penelitianhjika 
padahsaat akhirhpenelitian tidakhterdapat tikushlain 
yanghmasukhkriteriahdrophout. 
4.3.4 Teknik pengambilan sampel 
     Teknikhpengambilan sampelhyang digunakanhdalam penelitianhini 
adalahhPurposivehSampling. 
4.3.5 Karakteristik sampel penelitian 
1) KriteriahInklusi 
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a) Tikushputihhjantan ( Rattushnorvegicus strainhwistar). 
b) Kondisiatikus dalamakeadaan baikadan sehat yang ditandai 
dengan gerakan yang aktif (nocturnal), bulu yang tebal, 
danamata yangajernih. 
c) Beratatikus 150a– 200 Gram 
d) Usiaatikusa2 – 3aBulan 
2) KriteriaaDropaOut 
a) Dalamaproses penelitianaterdapatatikus yangamati 
b) Tikusayang mengalamiasakit padaaprosesapenelitian, yang 
ditandaiadengan  gerakanatidakaaktif,  tidakamauamakan  
atauaminum, diare/fesesalunak, danaserta rambutakusam 
danarontok (Koolhas, 2010) 
4.3.6 Variabel penelitian 
1) VariabelaBebas  
     Variabelabebas dalamapenelitian iniaadalah Ekstrakakulitabuah 
NagaaMeraha (Hylocereusapolyrhizus). 
2) VariabelaTerikat 
     Variabelaterikat dalamapenelitian iniaadalah DiameteraLumen 
Trakeaapada tikusaputihajantan ( Rattusanorvegicusastrain wistar ). 
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4.3.7 Definisi operasional variabel 
1. EkstrakskulitsbuahsNagasMerah (Hylocereuss polyrhizus) : 
     Ekstrakskulit buah nagasmerah (Hylocereus polyrhizus) sbisasdi 
dapatkansdari UPT Materia Medica Kota Batu, yangsdisbuat 
dalamsbentuk ekstrakssecara maserasiskinetik menggunakanspelarut 
etanols80% sehingga mendapatkansekstrak etanolskulit buahsnaga 
merahs (Hylocereussspolyrhizus). Ekstraksskulit buahssnagassmerah 
(sHylocereus polyrhizuss) diberikansdalam dosis P1 =s100mg/200g 
BB tikus/hari, P2d= 200mg/200g BB tikus/hari, Pd=400mg/200gdBBd 
tikus/hariddpemberian dilakukandd1xddsehari. Menggunakanddskala 
ordinaldyaitudkelompok :  
1) ControldNegative ( K- ) 
2) ControldPositif ( K+ ) 
3) Perlakuand1 ( P1 ) 
4) Perlakuand2 ( P2 ) 
5) Perlakuand3 ( P3) 
2. GambarandDiameter LumendTrakea 
     Diameterdlumen trakea di ukur dalam 1 lapangddpandang dengan 
satuan µm cara pengukuran dengan 2 sisi garis secara vertikal dan 
horizontal dan hasil di rata-ratakan, pengamatan  menggunakan 
mikroskop cahaya dengan perbesaran 40x/dadekuat menggunakan 
aplikasi OptiLab. Menggunakan skala rasio. 
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4.4 Alat dan Bahan Penelitian  
4.4.1 Alat  
A. AlatdPemeliharaandTikus 
1) KandangdPemeliharaand10 
2) Kandangdtertutup untukdpengasapand (ukurand50 x 35dx 20 
cmddengan ventilasidberukurand20 x 10cm)  
3) TutupdKandang 
4) TempatdMinum  
5) TempatdMakan  
B. AlatdPemberiandPerlakuan 
1) Sonded 
2) Handscoond 
3) Smokingdpump 
     Untukdpemaparan asapdrokok digunakandsmoking pumpdbuatan 
LaborandterpadudFKdUMM. Alatdini terbuatddari bahandfiberdglass 
yangdterbagidmenjadid3 kotakdukuran 26dxd12 x 12dcm. Dalamdkotak 
tersebutdddiberikanddpipa selangdddaridplastik denganddduaddselang, 
dimanadselangdpertamadberfungsidsebagaidtempatdpembakaran rokok 
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danddselangddberikutnya berfungsiddmengalirkan asapddrokokddyang 
dipompadsecaradmanual. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Sketsa Smoking Pump 
C. AlatdPembedahandTikus 
1) JasdLaboratorium  
2) MinordSet 
3) PapandBedah 
4) JarumdPentul 
5) Handscoond 
Rokok 
konvensional 
(rokok kretek, 
rokok filter) 
Sensor monitor 
gas 
Pematik rokok 
Udara 
ruangan Udara 
tercampur 
Elemen 
pemanas 
Ventilasi 
Pompa penghisap 
Smoking box  
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6) TabungdPembiusdTikus 
D. AlatdPengambilan Preparatd 
1) MinordSet 
2) TabungdFilm untukdPengawetandOrgandSementara 
3) Handscoondd 
4) CoverdGlassd 
5) ObjectdGlassd 
E. Alatflainnya 
1) Kameraf 
2) Kapasf  
3) Timbanganf 
4) Mikroskopf 
5) Mikrotomf 
6) Labelf  
7) TermometerffRuangan 
4.4.2 Bahan  
A. BahanfPakanfTikus 
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1) Bahanffpakan (BR-1): fAir 12%; proteinffkasarf20-22%;   lemak 
kasarf≥5%;fffabu≤7,5%;f Cafff0,9-1,2%; Pff0,6-0,8%; coccidiostat 
positif; antibiotikafpositif. 
2) Aquadestf 
B. BahanfuntukfPemberianfPerlakuan  
1) Ekstrakffkulit buahffNagaffMerah (Hylocereusffpolyrhizus). 
(Ethanolf80%) 
2) Rokokfkretek 
     Rokok yang digunakan adalah rokok kretekfffnon filter. 
Jumlah rokok yangfdiperlukanfsecarafkeseluruhan =f21fhari xf4 
batangfx 4fkelompokf =f336fbatang 
3) Aquadesf 
C. BahanfPembedahanfTikus 
1) Kloroformf 
2) Aquadestg 
3) NSg 
D. BahangPembuatangPreparat 
1) Hematoxyling  
2) Eosing 
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3) Alkoholg30%, 50%, 70%, 85%, 95% 
4) Formaling10% 
5) Parafing 
6) Etanolg80%g 
7) Poly-L-lysineag 
8) Xilolg 
4.5 Prosedur Penelitian  
4.5.1 Tahap Aklimatisasi dan Pengelompokna Tikus 
1) Tahapgaklimatisasi 
a. Menimbanggberatgtikus 
b. Memasukanggtikus keggdalamggkandangggyang terbuatggdariggbahan 
yanggmudahguntukgdibongkargpasang, yaitugdari bakgplastikgyang 
ditutupggdengan sebuahggkawat. Halggini bertujuanggsupayaggtikus 
terlihatggdariggluarggkandang, sehinggagglebih mudahggmengamati 
tikusgdan lebihgmudahgdalamgmengambilnya karenagkandangnya 
dapatgdibukaggdanggdiggtutup denganggmudah. Diggdalamggkandang 
diggberi sekamgguntuk alasggsiggtikusggyanggdiggganti dalamg3-4ghari 
agarggkandang atauggalasnya kotorggdanggbau. Kandangggyang 
dipersiapkangguntuk tikusggsebanyak 25ggtempat. Cara 
memasukannyagtikusgdalam kandanggdengangcaragmemegang 
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bagiangbadan tikusgdan memasukangsatugpersatu tikushkedalam 
kandanghagarhtikushtidak merasahdalam bahayahatauhketakutan 
danhstress karenahapabila tikushmerasahbahayahatau takuthdan 
stresshmakahakanhmempengaruhi darihsistem hormonhsihtikus. 
c. Tikushdihadaptasikan dihkandanghselamah7hhari yanghbertujuan 
supayahtikus menyesuaikanhdiri terhadaphlingkungan yanghbaru 
(Arts, 2012). Selamahhmasa inihhtikushhdiberihpakan BR-1, 
makananhhhhyanghhhhdiberikan padahhhhhtikushhhhhsebanyak 
(15gram/KgBB/hari), jikahterdapathhsisahhdihhtempatnya, maka 
makananhsisa tersebuthdi buanghdanhganti yanghbaru, dan 
diberihminumhAquadest. 
2) TahaphPengelompokanhTikus 
a. Tikushyanghhsudah melewatihhtahaphhaklimatisasih yanghsudah 
ditentukanhselamah7 hari, makahtikushakanhdikelompokanhke 
dalamhkelompok-kelompokhperlakuan yanghsudahhdihsiapkan, 
danhhpengelompokannyahhdilakukanhhsecarahhacak. Disetiap 
kandanghdi isi tikushsebanyakh1 ekorhsebanyak 25hkandang 
danhbanyakhkandanghyang dipergunakanhsebanyakh25, setelah 
itu maka kandang–kandang diberihlabel sesuai dengan 
perlakuanhI, perlakuanhII, Perlakuan III, KontrolhPositif, dan 
KontrolhhNegatif. Dan pembagian perkelompokan pada tikus 
berdasarkanhatas : 
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1) TikushPutihhJantan (Rattushnorvegicus strainhwistar) 
diberikhpaparanhasaphrokokh4x/harih+hEkstrak kulithbuah 
Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 100 mg/200g BB 
(Perlakuan I) 
2) TikushhPutihhhJantan (Rattushnorvegicushstrainhwistar) 
diberikhpaparanhasaphrokokh4x/harih+hEkstrak kulit buah 
NagahMerah (Hylocereushpolyrhizus)  200 mg/200ghBB 
(Perlakuan II) 
3) TikusjjjjPutihjjjjJantan (Rattusjjnorvegicusjjstrainjjwistar) 
diberikjpaparan asapjjrokokjj4x/harijj+jjEkstrak kulitjjbuah 
NagajjMerah (Hylocereusjjpolyrhizus) 400 mg/200gjjBB 
(PerlakuanjIII) 
4) TikusjjPutihjjJantan (Rattusjjjnorvegicus strainjjjwistar) 
diberikjjpaparanjjasapjjrokokjj4x/harijjtanpaj jEkstrakjjkulit 
buahjNagajMerah (Hylocereusjpolyrhizus (KontroljPositif) 
5) TikusjjjjjPutihjjjjjJantan (Rattusjjnorvegicusjjstrainjjwistar) 
tanpajpaparanjjasapjrokokjjdanjjEkstrak kulitjjbuahjjNaga 
Merahj (Hylocereusjpolyrhizus) (KontroljNegatif)  
4.5.2 Pembuatan ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus)  
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a) Memotongjjkulitjjbuahjjnagajmerah tipis-tipisjagarjmempercepat 
prosesjjpengeringan, dikeringkanjjditempatjjyangjjteduh, dengan 
suhujudaraj25-30ᵒC 
b) Menggilingjjkulitjjbuah nagajjmerahjjyang telahjjkeringjjhingga 
berbentukjserbuk. 
c) Serbukjjditimbangjjsebanyakjj1 kgjjselanjutnyajjdimasukkanjjke 
dalamjjwadahjjmaserasi. Pelarutjjjethanoljjjj96%jjjjditambahkan 
hinggajjsemuajjserbuk terendamjjselamajj24jjjamjjpadajjsuhuj5ᵒC 
danjjsekurangjjkurangnyajj3 kalijjekstraksi, sampaijjfiltratjyang 
dikeringkanjbening. 
d) Filtratjjyangjjdidapatjjdipekatkanjjdengan menggunakanjrotatory 
evaporatorjselamaj± 1 jamjdanjdilajutkan denganjmenggunakan 
waterbathjjjpada suhujjj60ᵒCjjjyangjjjdijagajjjkonstanjjjsampai 
didapatkanjjbobotjkonstan, sehinggajdiperolehjekstrakjkulitjbuah 
naga etanol. 
e) Menimbangjjektrakjjjkulitjjjjbuah nagajjjsebanyakjjjjdosisjjjyang 
diperlukanjjjjyaitujjjjjjj10mg/200gbb/hari, jjj20mg/200gbb/hari,  
40mg/200gbb/harijpemberianjdilakukanj1xjsehari. 
4.5.3 Penentuan dosis ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 
polyrhizus) 
     Dasarllpenghitunganlldosis ekstraklkulit buahlnagalmerahladalah 
penelitianlllterdahulullltentang ekstrakllllKulitllllbuahllllnagalllllputih 
55 
 
 
 
berpengaruhllterhadap gambaran mikroskopis paru mencit yang di 
papar asap obat nyamuk bakar dan terbukti mengurangi jumlah 
infiltrasi sel radang mencit yang dipapar asap obat nyamuk bakar  
pada dosis efektif 30 mg/20 gBB (Marlina dan Armalina, 2016). 
Sehingga untuk penelitian ini akan menggunakan dosis yang sudah 
dikonversi menggunakan perhitungan rumus Laurance & Bacharach : 
200 mg/ 200gBB. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti ingin 
mengetahui jika pemberian dosis ekstraklkulitlbuahlnaga yang lebih 
kecil maupun yang lebih besar dari 200 mg/200 gBB. Peniliti dalam 
menentukan dosis menggunakan rumus deret hitung sebagai berikut : 
1) DosislI  = 1/2 x N =l100lmg / 200lgBB 
2) DosislIIl =lNl  = 200 mg/ 200gBB 
3) DosislIIIl =l2 x N  =l400 mg /l200gBB 
4.5.4 Pemaparan asap rokok 
     Setiaplllpemaparan asapllrokok menggunakanllsmokingllpump. 
Semuallkelompokllyang dipaparlldengan asapllrokokllkreteklldengan 
kadar nikotin 39 mg dan kadar tarl2,3lmg, sebanyak 4 batang x 
15lmenit setiaplharilselamal21lhari.  
Caralpemaparan: 
1. Tempatqqpemaparanqqqadalahqqkotakq qkacaqqyangqqberukuran 
(42x26x19cm).  
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2. 1qkelompokqqtikusqqharusqditaruhqqdiqqdalamq 1qqkotakqqkaca 
kemudian ditutup. 
3.  KemudianqmemasangqRokokqkretekqpadaqpipaqbagianqujung. 
4. Apabilaqhendakqqinginqqmelakukan pemaparanqqmakaqpompa 
dijalankanqkemudianqdibiarkan selamaq1qjam, setelahq1qjam 
selesaiqmakaqpenutupqkotakqdibukaqdanqtikusqdikeluarkan. 
5. Apabilaqhendak melakukanqpemaparan asap rokok, makaqkotak 
kacaqbesertaqsmokingqpumpqharus dalamqkeadaanqbersih.  
6.  Pemaparanqdiqlakukanq1qkali perhariqpadaqpukulq15.00qWIB. 
7. Setiapqpemaparanqasapqrokok, kotakqkacaqdan smokingqpump 
dibersikanqterlebihqdahuluqdariqsisaqasapqrokokqsebelumnya. 
4.6 Pelaksanaan Perlakuan Penelitian  
1) Padaqqhariqq8 setelahqadaptasiqtikus, untukqpemaparanqasapqrokok 
menggunakanqsmokingqpump. Semuaqkelompok yangqdipaparqdengan 
asapqqrokokqqkretek denganqqkadarqqnikotinqq39mg danqqkadarqtarqq2,3qmg,      
4qbatangqx 15qmenitqsetiapqhariqselamaq21 hariqkecualiquntukqkelempok 
kontrolqnegatif. 
2) Setelahqtikus dipaparqrokok, makaqqselanjutnyaqqdiberikanqekstrakqkulit 
buahqNagaqqMerah (Hylocereusqqpolyrhizus)  selamaqq21qqhari ( Hariqq8 
sampaiq28 ) denganqdosisqsesuaiqperlakuan : 
a. Pemaparanqqqasapqqqrokokqq4x/hari, 1qqqbatangqqqqrokokqqqselamaqqqq15 
menitq (KontrolqPositif). 
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b. Pemaparanqasapqqrokokqq4x/hari, 1qqbatangq rokok selamaq15qmenit 
dan diberikan ekstrak kulit buah naga merah dosis 100mg/200 gBB 
tikus/hariq (PerlakuanqI). 
c. Pemaparanwasapwrokokw4x/hari, 1wbatang rokokwselamaw15wmenit 
dan diberikan ekstrak kulit buahwwnaga merah dosis 
200mg/200gBBwtikus/hariw (PerlakuanwII). 
d. Pemaparanwasapwrokokw4x/hari, 1wbatangwrokokwselamaw15wmenit 
dan diberikan ekstrak kulit buah naga merah dosis 
400mg/200gBBwtikus/hari (PerlakuanwIII). 
3) Penelitiwwmengambilwwtikuswwyangww sudahwwdikelompokanwwsatuwwpersatu 
secarawhati-hatiwdan pelan-pelanwsehinggawtikus tidakwmerasawtakutwdan 
stress, setelahwtikus dipegangwdenganwcara memegangwbadanwtikuswdan 
menaruhwbagianwekor sertawmenjepitnyawwpadawwjariwwantarawwkelingking 
danwwdanwwjariwwmanis, laluwwmenyilangkanwwkaki bagianwwdepanwwtikus 
danwwmenjepitnyawwdengan jariwwantara jariwwtelunjuk danwwjariwwtengah, 
sedangkanwposisi kepalawagakwditengadahkanwsehinggawmembuatwtikus 
dalamwposisiwsiapwuntukwdiberiwsonde. 
4.7 Pengukuran Berat Badan  
     Agarwmendapatkan nilaiwperbandinganwberatwbadan tikuswsebelumwpemberian 
ekstrak, dilakukanwpengukuranwberatwbadanwpada tikuswuntukwmenentukanwjumlah 
dosiswberatwbadanwharuswdiukur wdanwselanjutnyawdiberikanwektrak.  
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4.8 Tahap Pembedahan dan Pembuatan Preparat 
A. TahapwAnestesi 
1) Tikuswwwdibiuswwwmenggunakan eterwwwhinggawwwtikuswwdipastikan 
dipastikanwmati. 
2) Thorakswtikuswdibedah danwdiambilwbagianwtrakeanya. 
3) Dilakukanwpengambilanworganwtrakea. 
4) Irisanwwtrakheawwwdiletakkanwwpada tabungwworganwwdanwwdifiksasi 
denganwformalinw10%. 
5) Kemudianeeetikuseeedijahiteeekembalieeeedaneeesegera dikubureeeedengan 
layak.  
B. TahapePembuatanePreparateHistologi 
1) Tahapeepertamaeeadalaheecoating.  Dimulaieedenganeemenandai 
objekeglassyangeakaneedigunakanedengan kikirekacaepadaeearea 
tepieelalueIrisan trakheaeediletakkaneepada tabungeeorganeedan 
difiksasiedenganeformaline10% selamae1ehari 
2) Dilakukaneeedehidrasieeedenganee merendameeepadaeeealkohol 
bertingkat, yaituekonsentrasie30%,e50%,e70%, 85%,e95% dane2 
kalo alkoholeabsolutemasing-masingeselamae30emenit. 
3) Dilakukaneeclearingedenganemenggunakan alkoholeedanexilole2 
kalieselamae1 jamedenganeperbandinganealkohole: exilole (3:1, 
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1:1, 1:3) edanee2eekali xiloleemurnieemasing-masingeselamae60 
menit. 
4) Dilakukaneproseseinfiltrasi edenganeexiloleedaneeparafinedengan 
perbandinganeexilol : eparafinee3:1, e1:1, ee1:3 danee2eekalieexilol 
murniemasing-masingeselamae24 jamepadaesuhu 46°Ce-e52e°C. 
5) Dilakukaneblockingedenganeparafin keraseepadaesuhue46°Cee-e52°C 
selamae60emenit. 
6) Kemudianeedipotongeedenganeemikrotomeeyang berukuranee3-3 
miliemikronedan potonganedirekatkanepadaekacaeobyek 
7) Dipanaskanepadaesuhu 46°Ce-e52 °Cedidalameinkubatoreselama 
24ejam. 
8) Dilakukanedeparafinisasieeyaitueedengan perendamanedenganexilol 
2eekalieealkohol absolutee95%,ee85%,ee70%, 50%,ee30% daneeH2O 
masing-masingeselamae3emenit. 
9) DilakukanrrpewarnaanrrHematoxilin Eosinrrrdenganrrrlangkah-
langkahrsebagairberikut : 
a. PemberianrHematoxilinrselamar15rdetik. 
b. Eosinrdtaining selamar15-20rmenit. 
c. Dehidrasirrrpadarralkoholrrbertingkatrrr50%, 70%,rrr85%,rrr95% 
danr2rkaliralkoholrabsolute. 
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d. Pemberianrxilol selamar5rmenit. 
e. Mountingrmenggunakanrperekatrentelan. 
f. Panaskanrrrpadarrrsuhurrr46°C -rrr52rr°Crrdi rdalamrrinkubator 
selamar24rjam. 
g. Diamatirpadarmikroskop. 
4.9 Pengamatan dan Perhitungan Diameter Lumen Trakea yang mengalami 
Penyempitan  
     Mengamatirrdanrrmencatat hasilrrdiameterrrlumenrrtrakea tikusrrputih 
jantan (Rattusrrnorvegicusrrstrainrrwistar). Pengamatanrrrmenggunakan 
pemeriksaanrrmikroskopisrrterhadap Trakearrtikus putihrrjantanr (Rattus 
norvegicusrrstrainrrwistar) setelahrrdiberi perlakuanrrselamarr21rrhari, yang 
diamatirradalahrrpada penyempitanrrdiameterrrlumenrrtrakearrdalamrrlapang 
pandangrrrdenganrrrmenggunakanrrrmikroskop cahayarrrperbesaranrr400x / 
adekuat, rkemudianrdihitung danrdibandingkanrantarrkelompokrperlakuan. 
4.10 Penanganan Hewan Coba Setelah Pembedahan 
     Setelahrhewan coba dibedahrdanrdiambilrtrakeanya, harus dipastikan 
bahwa hewanrcoba tersebutrtidakrmengalamirrecovery, sebelumrmengubur, 
hewanrcoba harusrdipastikanrbahwardenyutrnadi hewan coba sudah berhenti, 
jikarhewanrcoba mengalamirrecovery, maka harus dilakukan prosedur 
authanasia, salahrsatunya adalahrprosedur CervicalrDislocation, yaitu 
denganrrcararrmamisahkanrrtengkorak danrrvertebrae (SEPA, 2009). 
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Teknikrini dilakukanttdengantttmemberikantttekanan padatttbagian posterior 
dasarttttulang tengkorakttdanttvertebrae, bilattvertebrae terpisah dari otak, 
reflek kedip akan menghilang, rasattttnyerit akan menghilang sehingga 
hewantttttersebutttidak merasakantttsakit, selanjutnya hewantcoba yang 
sudahttdipastikan mati, dikumpulkan menjadi satu dibungkus polibagtdan 
dikuburtsedalamt1mtdantjarak minimal 250tm dari sumbertair (INSA, 2000). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
62 
 
 
 
4.11 Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 4.2
      Skema Penelitian 
Kelompok Kontrol Negatif  
Tanpa pemaparan asap rokok 
dan tanpa ekstrak kulit buah 
naga merah 
(Hari 8-28)  
Pemberian makanan dan minuman standar 
 
Tikus Perlakuan I 
Pemaparan asap rokok 
4x/hari, 1 batang rokok 
selama15 menit dan 
diberikan ekstrak kulit 
buah naga merah dosis 
100 mg/200 gBB 
tikus/hari (Hari 8-28) 
Penimbangan BB Tikus 
Hari 8  
 
Kelompok Kontrol Positif  
Pemaparan asap rokok 
4x/hari, 1 batang rokok 
selama15 menit 
(Hari 8-28)  
Tikus Perlakuan II 
Pemaparan asap rokok 
4x/hari, 1 batang rokok 
selama 15 menit dan 
diberikan ekstrak kulit 
buah naga merah dosis 
200 mg/200 gBB 
tikus/hari (Hari 8-28) 
Tikus Perlakuan III 
Pemaparan asap rokok 
4x/hari, 1 batang rokok 
selama 15 menit dan 
diberikan ekstrak kulit 
buah naga merah dosis 
400 mg/200 gBB 
tikus/hari (Hari 8-28) 
Anastesi 
Setiap Hewan Coba Di 
Anastesi Dengan 
Kloroform InhalasiHari 
ke 28 
Pembedahan dan pengambilan Trakea tikus  
Pembuatan Preparat dan Pewarnaan  
Pengamatan Diamteer Lumen Trakea 
Pencatatan Hasil dan Analisis 
Tikus di adaptasikan 
Hari 1-7  
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4.12 Analisis Data 
     Penelitianiiiiiniiiiidiawali denganiiiiujiiiiinormalitasiiiSaphiro-Wilkiiiidaniiiuji 
homogenitas Levene, apaiijikaiiihasilnyaiidata sebaraniinormaliidaniivarianiidata 
samaiiimakaiiiakan digunakaniiiujiiiiOneiiiWayiiiAnova daniiiUjiiiiRegresiiiiLinier 
SederhanaimenggunakaniaplikasiiSPSS : 
 UjiiNormalitas 
     Apabilaiipadaiihasiliiuji normalitasiitidakiiiterdistribusiiiinormal (Nilai 
Sigiii<iii0,05) makaiiidilakukaniiitransformasiiiidata terlebihiiidulu, jika 
transformasiiidataiidilakukan tetapiigagaliimakaiidilanjutkaniidengan ujiinon-
parametrikiKruskal-Wallis. 
 UjiiHomogenitas 
     Ujiiihomogenitasiimenghasilkan ragamiihomogeniijikaiinilaiisigi< 0,05 
danisebaliknyaihomogenijikaisig i> i0,05. 
 UjiiOneiWayiAnova 
     UjiiiiOneiiiWay Anovaiiidilakukan setelah didapatkan sebaraniidata 
normal (ujiiinormalitasiidenganiinilai sigiii>iii0,05) daniivarianiisama (uji 
homogenitasiidenganinilaiisigi>i0,05). UjiiOneiWayiAnovaidilakukaniiuntuk 
membuktikaniiadanyaiiperbedaan yangiibermaknaiiantariikelompok, hasiliuji 
dikatakaniadaiperbedaaniyang bermaknaijikaipi<i0,05. 
 
64 
 
 
 
 
 UjiiPostiHoc 
     Ujiiipost hociimenggunakaniiUjiiiBonferroniiiapabila ragamiihomogen 
(nilaiisigii>ii0,05) danimenggunakaniUji GamesiHowelliapabila ragamitidak 
homogeni (nilaiisigi<i0,05) 
 UjiiRegresiiLinieriSederhana 
     UjikRegresikLinierkSederhana digunakankkuntuk mengetahuikbesar 
pengaruhkvariabelkbebas terhadapkvariabelkterikat, ujikinikdilakukankuntuk 
memprediksikpenggunaan dosis (dalamk1kmg) terhadapkkdiameterkklumen 
trakea. Prediksikinikdapatkdiketahui darikpersamaankY=ka+bkX. Karena 
dalamkpenelitiankini hanyakditelitikvariabelkdosis makakuntukkmengetahui 
konstribusikvariabelktersebutkdalamkmempengaruhikdiameter lumenktrakea 
dapat diketahui dari adjustif R2. 
